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Abstract
[bookmark: _GoBack]The brain can store information related to what the individual is experiencing. This study aims to describe how memory works in the human brain. Memory is one of the processes that work in the brain, which involves storing and recalling information. Memory can experience forgetfulness and various other problems in memory. So it is essential to make efforts to strengthen individual memory. The method used is a literature study sourced from related books and journals. From the literature study conducted, it is known a the brain is an unlimited number of memory storage places. Memory is found in the limbic system in one of its main structures, the hippocampus. Memory can be in the form of memory in the short term and memory in the long term. Memory will store information captured by the senses and reappear at a time. Memory occurs through process so that it can  function in the human mind. Memory can be applied in various fields, one of which is educational psychology and other fields. However, from the amount of data that the individual receives, not all of it can be brought up or recalled, this is called forgetfulness.
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Abstrak
Otak memiliki kemampuan untuk dapat menyimpan informasi-informasi terkait apa yang dialami individu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana memori bekerja dalam otak manusia. Memori merupakan salah satu proses yang bekerja di dalam otak, yang melibatkan penyimpanan informasi dan juga pemanggilan kembali informasi tersebut. Memori dapat mengalami kelupaan dan berbagai masalah dalam ingatan lainnya. Sehingga penting melakukan upaya untuk dapat memperkuat ingatan individu. Metode yang digunakan ialah studi kepustakaan yang bersumber dari buku dan jurnal-jurnal terkait. Dari studi kepustakaan yang dilakukan diketahui bahwa otak menjadi tempat penyimpanan memori yang jumlahnya tak terbatas. Memori terdapat pada sistem limbik pada salah satu struktur utamanya yaitu hipokampus. Memori dapat berupa memori dalam jangka waktu pendek dan memori dalam jangka waktu panjang. Memori terjadi melalui proses agar dapat berfungsi dalam mental manusia. Peran memori dapat diaplikasikan di berbagai bidang salah satunya dalam psikologi pendidikan dan bidang lainnya. Namun, dari begitu banyak nya informasi yang diterima individu itu tidak semuanya yang dapat dimunculkan atau diingat kembali hal ini disebut dengan kelupaan.
Kata kunci: otak, memori, hipokampus, memori jangka pendek, memori jangka panjang
Pendahuluan
Proses kognitif berfungsi untuk mendayakan potensi yang dimiliki individu. Sehingga dalam pengembangan kognitif ini mampu membuat individu mengembangkan kemampuan persepsinya, berfikir, ingatan, konsentrasi, fokus pemahaman terhadap simbol, melakukan penalaran dan juga memecahkan masalah (Santrock dalam Desiningrum, 2016). Kemampuan kognitif individu berpusat pada salah satu organ terpenting dalam tubuh manusia yaitu otak. Otak memiliki kemampuan yang sangat luar biasa dalam diri manusia. Otak disebut sebagai pusat kendali dari perilaku manusia yang berarti setiap apapun yang dilakukan manusia pasti melibatkan kerja otak (Sandi & Neviyarni, 2021). Hal ini dikarenakan triliunan sel yang ada di dalam otak yang menyimpan begitu banyak hal dan informasi. Salah satu proses dalam kerja otak yang dapat menyimpan berbagai informasi di dalam sel-sel nya ialah memori atau daya ingat (Maulita, Suryana, Abdurrahmansyah, 2022). 
Otak merupakan pusat ingatan manusia yang memiliki kapasitas penyimpanan memori yang sangat besar dan juga memiliki kemampuan menangani hal rumit bersamaan dan dalam jumlah tak terbatas sehingga otak jauh melebihi teknologi manapun (Sandi & Neviyarni, 2021).  Informasi-informasi dalam otak manusia dimuat dalam memori seseorang. Memori melibatkan daya ingat yang merupakan kemampuan pikirian individu dalam menerima informasi, menyimpan informasi dan kemampuan untuk memunculkan kembali ingatan yang pernah dialami oleh individu (Nofindra, 2019). Memori terbagi menjadi memori jangka pendek dan memori jangka panjang. Namun, dalam proses memunculkan ingatan kembali terkadang individu mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan manusia tidak memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan seluruh potensi otak tersebut sehingga seluruh ingatan yang ada didalam otak tidak mungkin tersimpan terus selamanya melainkan akan secara berangsur angsur menghilang(Sandi & Neviyarni, 2021).
Metode 
Metode yang digunakan ialah studi kepustakaan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Studi kepustakaan yang bersumber dari buku dan jurnal-jurnal terkait dengan otak dan memori.
Pembahasan 
Menurut Walgito (dalam Nofindra, 2019), daya ingat atau bisa disebut memori diartikan tidak hanya kemampuan otak manusia untuk menyimpan pengalamannya tetapi juga meliputi kemampuan untuk dapat menerima, menyimpan dan memunculkan kembali apa yang terlah dialami. Sedangkan menurut Bruno (dalam Maulita, Suryana, Abdurrahmansyah, 2022) memori adalah proses mental yang di dalamnya meliputi pengkodean, penyimpanan dan juga pemanggilan kembali suatu informasi dan juga pengetahuan yang terpusat di otak. Memori seseorang sangat tergantung pada pengalaman yang dialami seseorang dan bagaimana ia mempersepsikannya (Nofindra, 2019).
Kemampuan untuk mempelajari informasi baru dan mengingatnya tergantung pada jaringan di daerah otak termasuk hipokampus dan neokorteks (Spencera & Rigginsd, 2022). Ingatan terdapat pada sistem limbik yaitu pada salah satu struktur utamanya hipokampus. Hipokampus dikenal sebagai pintu menuju ingatan yang membuat manusia membentuk ingatan dari informasi yang diperolehnya berdasarkan suatu kejadian. Informasi tersebut akan disimpan di bagian korteks serebral (Supradewi, 2010). Hipokampus sangat penting untuk tahap awal dari ingatan yang menyediakan penyimpanan jangka pendek dan juga awalnya bekerja sama dengan neokorteks untuk menerima informasi baru (Spencera & Rigginsd, 2022).
Proses mental dalam memori meliputi tiga hal (Nofindra, 2019), yang pertama ialah pengkodean (encoding). Pengkodean meliputi pengubahan informasi yang dipersepsikan individu menjadi simbol atau bentuk yang sesuai dengan sifat dari memori seseorang. Informasi dalam pengkodean disimpan sementara atau dalam waktu yang singkat saja. pengkodean ini terjadi melalui mekanisme otak posterior misalnya pada korteks temporal dan parietal. Pengkodean dalam motorik dapat digunakan untuk mewakili suara ucapan atau tindakan seseorang (Jonides, Lacey & Nee, 2005). 
Yang kedua ialah proses storage. Proses ini meliputi pengendapan informasi atau sistem penyimpanan informasi yang diterima individu dari pengalamannya yang dapat mempengaruhi memori jangka pendek dan jangka panjang seseorang (Nofindra, 2019). Penyimpanan informasi terjadi di korteks temporal ventral (Jonides, Lacey & Nee, 2005). Yang ketiga ialah proses retrival atau mengingat kembali. Proses ini merupakan proses menemukan atau mengingat kembali informasi yang disimpan dalam memori terkait dengan apa yang dialami seseorang. Kemampuan individu dalam mengingat kembali atau mengulang informasi yang ia dapatkan terkadang mengalami hambatan. Kemampuan mengulangi informasi melibatkan sejumlah proses kognitif, mulai dari pemprosesan dari panca indra. Seperti salah satu kemampuan mengulang informasi pendengaran verbal yang dimediasi oleh arcute tasciculus yang menghubungkan korteks temporal kaudal dengan lobus frontal inferior. Saat individu mengalami gangguan dalam pengulangan hal ini akibat dari kerusakan pada lobus parietal inferior sehingga dikenal dengan gangguan pengulangan atau afasia konduksi.
Memori dapat diolah oleh manusia secara sadar yang memungkinkan individu untuk melakukan berbagai tindakan-tindakan baru dan juga dapat terjadi secara otomasis yang biasanya tindakan yang dihasilkan terjadi secara tiba-tiba atau reflexks dengan jangka waktu pendek (Musdalifah, 2019). Kajian terkait neurosains atau ilmu tentang sistem saraf dalam otak manusia, memori dibagi menjadi tiga jenis (Maulita, Suryana, Abdurrahmansyah, 2022). Pertama, memori sensorik merupakan memori yang menerima informasi dari pancaindra manusia dan prosesnya berlangsung dalam waktu amat singkat. Yang kedua, memori jangka pendek merupakan proses penerimaan informasi namun sifatnya hanya semtara dan waktunya sangat singkat yaitu sekitas 15 sampai 30 detik saja. Menurut Slavin (dalam Nofindra, 2019), memori jangka pendek ini dapat menahan informasi dalam jumlah terbatas selama beberapa detik saja saat individu memikirkannya, namun saat individu berhenti memikirkannya maka informasi tersebut akan hilang dari memori. Dibutuhkan pengulangan agar informasi yang hanya sementara ini dapat tersimpan ke dalam memori jangka panjang (Maulita, Suryana, Abdurrahmansyah, 2022). Contoh memori jangka pendek ialah ketika seseorang harus menghafal sederet angka seperti nomor telefon. Informasi terkait angka angka ini akan cepat hilang kecuali bila individu secara sadar mempertahankannya.
Ketiga ialah memori jangka panjang yang melibatkan penyimpanan informasi atau suatu peristiwa penting yang dialami individu dalam kurun waktu yang lama (Maulita, Suryana, Abdurrahmansyah, 2022). Jangka waktunya lebih panjang dan bisa jadi permanen. Dapat berlangsung dalam hitungan hari, minggu, bulan, tahun dan bisa seumur hidup individu. Memori jangka panjang ini terbagi dua, yaitu eksplisit dan emplisit. Eksplisit memiliki fungsi untuk merekam semua ingatan yang bisa diungkapkan dengan kata-kata. Contohnya seperti kapan ulang tahun dirinya, teman atau keluarganya. Sedangkan memori implisit terkait dengan semua ingatan yang tidak memerlukan kata-kata. Seperti, seseorang yang  mengendarai sepeda atau mengikat tali sepatu. Ia tidak memerlukan hafalan dengan kata kata, namun dengan keterampilan motorik melalui gerakan.
Para ahli (dalam Nofindra, 2019) membagi memori jangka panjang menjadi tiga yaitu memori episodik, semantik, dan prosedural. Memori eposodik ialah ingatan pengalaman pribadi individu tentang hal hal yang dilihat dan didengarnya. Memori episodik disimpan berdasarkan kapan dan dimana berlangsungnya suatu peristiwa. Kedua, memori semantik ialah ingatan yang berisi fakta dan informasi yang diketahui terkait konsep, prinsip atau sebuah aturan yang mana informasinya diorganisasikan dalam bentuk gagasan. Dan memori prosedural disimpan sebagi kompleks pasangan rangsangan rangsangan.
Penyimpanan informasi berada dalam jangka waktu yang panjang melibatkan peran penting dari hipokampus (Maulita, Suryana, Abdurrahmansyah, 2022). Hipokampus sebagai pintu menuju memori awalnya mendapatkan informasi kognitif dari serapan pancaindra yang dianggap penting maka dipersilahkan masuk dan akan diproses. Dimulai dari pancaindra kemudian diperiksa oleh thalamus dan setelah lulus dari pemeriksaan maka informasi tersebut akan diterima oleh hipokampus. Pintu yang dibuka oleh hipokampus terkait informasi tersebut akan ditransfer ke memori dan kemudian diolah.
Faktor yang dapat mempengaruhi memori atau daya ingat seseorang diantaranya ialah faktor internal dan eksternal (Nofindra, 2019). Faktor internal meliputi yang pertama ialah intelegensi. Individu yang memiliki intelegensi yang tinggi dapat membantunya untuk mengolah informasi yang melibatkan kemampuan individu berfikir dan mengingat dengan lebih cepat. Selanjutnya ialah terkait motivasi saat penerimaan informasi. Kondisi fisik atau kesehatan jasmani individu juga dapat mempengaruhi ingatan. Selanjutnya terkait adanya gangguan yang menyebabkan individu terpengaruh dalam mengingat seperti ketika informasi bercampur atau disingkirkan oleh hal hal lainnya. Dan terakhir emosi, terkait peristiwa yang dialami menyentuh perasaan individu yang akan menentukan melekatnya ingatan tersebut. Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi memori yaitu suasana lingkungan saat suatu informasi atau peristiwa dialami individu.
Informasi yang diperoleh oleh individu tidak hilang sepenuhnya, melainkan tetap tersimpan dalam pikirannya sehingga pada waktu tertentu informasi tersebut akan muncul atau diingat kembali (Nofriandi, 2019). Namun, bukan berarti semua yang pernah dialami individu akan tersimpan seutuhnya dalam ingatan. Informasi-informasi tersebut terkadang tidak dapat ditimbulkan kembali. Hal ini berarti individu akan mengalami kelupaan didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk mengingat atau memunculkan kembali informasi atau peristiwa yang pernah dialaminya (Winkel dalam Nofriandi, 2019). Bagaimanapun kuatnya ingatan seseorang, dikemudian hari ingatan ingatan dalam memorinya akan mengalami proses kelupaan (Sandi & Neviyarni, 2021).
Perlu di garis bawahi, lupa merupakan suatu hal yang normal dalam kehidupan karena tidak mungkin bagi individu untuk terus mengingat hal hal kecil sampai besar selamanya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Naire & Pandeirada (2012) yaitu, jika individu hanya menyimpan semua yang ia temui, pikirannya akan dipenuhi dengan kekacauan. Namun berbeda jika kelupaan yang terjadi pada pasien penderita alzheimer. Terdapat gangguan dalam hal fungsi memori episodik dan penurunan konektivitas pada penderita alzheimer (Hampson dkk, 2006).
Djamarah (dalam Sandi & Neviyarni, 2021) mendefinisikan kelupaan sebagai ketidakmampuan individu dalam mengingat atau mengenal sesuatu yang pernah ia alami. Lahey (dalam Sandi & Neviyarni, 2021) menyatakan bahwa kelupaan pada individu tentang suatu informasi disebabkan karena beberapa hal, diantaranya ialah decay theory yang disebabkan informasi terlalu lama disimpan dalam memori dan tidak digunakan. Interference theory, lupa dikarenakan terganggunya suatu informasi dengan informasi lainnya seperti beberapa informasi yang terkesan mirip. Selanjutnya dikarenakan reconstruction theory, yaitu karena muncul dalam bentuk tidak tepat. Dan yang terkahir dikarenakan motivated forgetting, yaitu informasi yang memang sengaja untuk dilupakan karena menimbulkan dampak negatif ketika individu mengingatnya.
Selain kelupaan, kemampuan individu dalam mengingat kembali atau mengulang informasi yang ia dapatkan terkadang juga mengalami hambatan. Kemampuan mengulangi informasi melibatkan sejumlah proses kognitif, mulai dari pemprosesan dari panca indra. Seperti salah satu kemampuan mengulang informasi pendengaran verbal yang dimediasi oleh arcute tasciculus yang menghubungkan korteks temporal kaudal dengan lobus frontal inferior. Saat individu mengalami gangguan dalam pengulangan hal ini akibat dari kerusakan pada lobus parietal inferior sehingga dikenal dengan gangguan pengulangan atau afasia konduksi (Baldo, Katseff & Donkers, 2012).
Oleh karena itu, penting kiranya untuk mengoptimalkan memori atau daya ingat agar terhindar dari berbagai gangguan dalam pemprosesan ingatan. Salah satu cara menyeimbangkan dan mengaktifkan semua dimesi otak yaitu dengan melakukan senam otak (Desiningrum, 2016). Senam otak yang dalam berbagai penelitian mampu memberikan pengaruh terhadap memori jangka pendek individu. Senam otak merupakan serangkaian gerakan sederhana yang menyenangkan (Pratiwi, Handoko & Rahmatania, 2016). Senam otak berfokus agar dapat merangsang semua bagian otak baik itu otak kanan, otak kiri, otak tengah, otak besar (pemfokusan) dan juga otak besar (pemusatan) yang berfungsi untuk dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan daya ingat (Desiningrum, 2016). Gerakan dalam senam otak ini diharapkan dapat membuat badan dan juga kondisi otak menjadi lebih rileks sehingga individu dapat mengolah suatu informasi tanpa terpengaruh oleh emosi-emosi negatif (Dennison dalam Pratiwi, Handoko & Rahmatania, 2016).
Menurut Syah (dalam Sandi & Neviyarni, 2021) ada seni untuk dapat meningkatkan daya ingat seseorang yaitu dengan mnemonic yang merupakan metode khusus yang dijadikan alat pengait mental untuk memberikan informasi ke dalam pikiran seseorang. Strategi mnemonic yaitu:
a. Rima, yang berarti sajak yang isinya terdiri dari kata yang disusun dan harus diingat oleh individu. Sajak atau kata kata ini nantinya akan diberi not sehingga dapat dinyanyikan.
b. Sistem kata pasak, yang menggunakan hal yang sudah diketahui individu dalam mengingat memori baru yang mana kata dan istilah nya itu memiliki watak yang sama.
c. Metode losai, yaitu metode yang menggunakan suatu tempat dalam penempatan istilah atau kata yang memiliki kemiripan keadaan atau ciri-ciri.
d. Sistem kata kunci, yaitu metode yang menerapkan kata kunci dalam mempelajari suatu hal.
e. Teknik kata penghubung, yaitu menghubungkan satu kata denga kata yang lainnya melalui sebuat gambaran namun tidak perlu realistis hubungannya karena tujuannya hanya memicu ingatan individu.
	Memori menjadi hal penting dalam psikologi pendidikan. Hal ini terkait dengan bagaimana perilaku seseorang dalam memanfaatkan masuknya informasi yang diterima memori dalam pembelajaran. Pareek (dalam Sobur 2003) menyatakan bahwa langkah awal bagi seseorang untuk belajar adalah bagaimana pemperolehan informasi baru terkait pengetahuan dan pengertian, krgiatan fisik atau suatu perilaku baru tidak hanya harus diperoleh dengan cepat namun juga harus ditahan atau disimpan di dalam memori. Jika tidak maka kegiatan belajar dapat menjadi tidak efektif. 
Dewi & Indrawati (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa jika siswa mampu untuk memanfaatkan memori dalam penerapan gaya belajarnya akan menjadikan siswa dapat mengingat lebih baik dan memaksimalkan pelajarannya. Misalnya saja saat belajar siswa mencatat materi, memfokuskan pada kegiatan belajar, menganggap penting informasi yang diperoleh, dan mengulang kembali pelajaran. Lachman, dkk (dalam Sirate & Yaumi, 2017) menjelaskan bahwa individu dapat menggunakan alat bantu penguat memori seperti membuat garis bawah pada tulisan, analogi, media untuk menghafal, perumpamaan, perbandingan dan analogi. Siswa yang tidak memanfaatkan penggunaan memori pada otak, kemungkinan dapat menyebabkan kelupaan pada informasi  yang telah tersimpan.

Kesimpulan
	Memori merupakan kemampuan individu dalam menangkap informasi dari panca indra dan kemudian menyimpannya yang dalam suatu waktu akan dimunculkan atau diingat kembali oleh individu. Memori terbagi menjadi memori jangka pendek yang hanya bersifat sementara dan sepersekian detik dan juga memori jangka panjang yang waktunya sangat lama bahkan bisa seumur hidup individu. Memori berperan penting dalam kehidupan manusia dan pengaplikasiannya dapat diterapkan dalam berbagai bidang. Misalnya dalam psikologi pendidikan terkait pemanfaatan memori untuk memaksimalkan pembelajaran dan tentu saja dalam berbagai bidang lainnya. Semua memori yang disimpan di otak tidak akan dapat diingat semua nya oleh individu. Individu akan mengalami kelupaan yang melibatkan ketidakmampuan dalam memunculkan kembali ingatan yang pernah dialaminya. Perlu kiranya individu untuk dapat memanfaatkan memori sebaik mungkin. Saat ini terdapat pula berbagai cara untuk dapat memaksimalkan keberfungsian memori pada otak yang telah diteliti para ahli sebagai referensi. Oleh karena itu penting bagi individu untuk dapat meningkatkan memori nya agar tidak mudah lupa dan tidak mudah terkena gangguan yang melibatkan fungsi memori.
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